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KATA PENGANTAR

Pembaca yang kami hormati,

Alhamdulillah, Edisi II tahun ini dapat hadir di tengah-tengah pembaca
yang budiman. Pada terbitan Edisi Desember 2020 ini Bulletin Epidemiologi
Pesisir Selatan menyajikan topik :

. LAPORAN SURVEILANS EPIDEMIOLOGI DAN PENANGGULANGAN
WABAH COVID-19 DI KAB. PESISIR SELATAN TAHUN 2020

Artikel mengenai kesehatan atau materi lain seputar penyakit menular
dan masalah kesehatan lainnya senantiasa kami tunggu untuk dimuat pada
Bulletin Epidemiologi Pesisir Selatan edisi berikutnya. Redaksi berharap informasi
yang dimuat pada edisi ini dapat bermanfaat. Kritik dan saran dari pembaca
tetap kami tunggu.

Salam hormat dan selamat membaca.

Salam Redaksi

okt Suettans & Penanggutanga vtk 7ot bz Boncana, & R LENHabak Dinkes Kab. Pescct
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LAPORAN SURVEILANS EPIDEMIOLOGI DAN PENANGGULANGAN WABAH COVID-19

DI KABUPATEN PESISIR SELATAN TAHUN 2020

By. Zaidina Umar, SKM, MKM*
—————-—_._______________—"'—_—b———-____

A.

B.

PENDAHULUAN

Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) adalah penyakit menular yang
disebabkan oleh Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2).
SARS-CoV-2 merupakan coronavirus jenis baru yang belum pernah diidentifikasi
sebelumnya pada manusia. Ada setidaknya dua jenis coronavirus yang diketahui
menyebabkan penyakit yang dapat menimbulkan gejala berat seperti Middle East
Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS).
Tanda dan gejala umum infeksi COVID-19 antara lain gejala gangguan
pernapasan akut seperti demam, batuk dan sesak napas. Masa inkubasi rata-rata
5-6 hari dengan masa inkubasi terpanjang 14 hari. Pada kasus COVID-19 yang
berat dapat menyebabkan pneumonia, sindrom pernapasan akut, gagal ginjal, dan
bahkan kematian.

Indonesia melaporkan kasus pertama pada tanggal 2 Maret 2020.
Kasus meningkat dan menyebar dengan cepat di seluruh wilayah Indonesia.
Sampai dengan tanggal 30 September 2020 Kementerian Kesehatan melaporkan
287.008 kasus konfirmasi COVID-19.

Untuk wilayah Sumatera Barat kasus pertama Covid-19 ditemukan pada
tanggal 26 Maret 2020. Sampai dengan tanggal 30 September 2020 telah
dilaporkan sebanyak 6.278 kasus konfirmasi COVID-19. Untuk wilayah Pesisir
Selatan jumlah kasus konfirmasi COVID-19 vyaitu 271 kasus per tanggal 30
September 2020 dengan kasus terbanyak ditemukan di Kecamatan IV Jurai yaitu
sebanyak 122 kasus.

Berdasarkan laporan tersebut, Dinas Kesehatan Kabupaten Pesisir Selatan
menindaklanjuti dengan melakukan penyelidikan epidemiologi wabah COVID-19.

TUJUAN

1. Mengetahui gambaran epidemiologi wabah Covid-19
2. Mengetahui sumber dan cara penularan Covid-19

3. Mengidentifikasi faktor risiko Covid-19
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4. Melakukan respon cepat terhadap wabah Covid-19 dan populasi yang
beresiko

5. Mengetahui cara pencegahan dan penanggulangan wabah Covid-19

C. DEFINISI OPERASIONAL
Kriteria kasus :
1. Kasus Suspek

Seseorang yang memiliki salah satu dari kriteria berikut:

a. Orang dengan Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) DAN pada
14 hari terakhir sebelum timbul gejala memiliki riwayat perjalanan
atau tinggal di negara/wilayah Indonesia yang melaporkan
transmisi lokal.

b. Orang dengan salah satu gejala/tanda ISPA DAN pada 14 hari
terakhir sebelum timbul gejala memiliki riwayat kontak dengan
kasus konfirmasi/ probable COVID-19.

¢. Orang dengan ISPA berat/pneumonia berat yang membutuhkan
perawatan di rumah sakit DAN tidak ada penyebab lain berdasarkan
gambaran klinis yang meyakinkan.

2. Kasus Probable
Kasus suspek dengan ISPA Berat/ARDS/meninggal dengan gambaran
klinis yang meyakinkan COVID-19 DAN belum ada hasil pemeriksaan
laboratorium RT-PCR.

3. Kasus Konfirmasi
Seseorang yang dinyatakan positif terinfeksi virus COVID-19 yang
dibuktikan dengan pemeriksaan laboratorium RT-PCR.
Kasus konfirmasi dibagi menjadi 2:
a. Kasus konfirmasi dengan gejala (simptomatik)
b. Kasus konfirmasi tanpa gejala (asimptomatik)

4. Orang yang memiliki riwayat kontak dengan kasus probable atau
konfirmasi COVID-19. Riwayat kontak yang dimaksud antara lain:

Sebod Sunvedans & Penanggulangan Wacaltak Resckatan sHdbat Bencanad ZLBIWabal Dindes Ral. Pescoir Selatan

2




Butletin Epidemiologé Rabupaten Pesisin Selatan, Edisc Desember 2080

a. Kontak tatap muka/berdekatan dengan kasus probable atau kasus
konfirmasi dalam radius 1 meter dan dalam jangka waktu 15 menit
atau lebih.

b. Sentuhan fisik langsung dengan kasus probable atau konfirmasi
(seperti bersalaman, berpegangan tangan, dan lain-lain).

¢. Orang yang memberikan perawatan langsung terhadap kasus
probable atau konfirmasi tanpa menggunakan APD yang sesuai
standar.

d. Situasi lainnya yang mengindikasikan adanya kontak berdasarkan
penilaian risiko lokal yang ditetapkan oleh tim penyelidikan
epidemiologi
setempat (penjelasan sebagaimana terlampir).

Pada kasus probable atau konfirmasi yang bergejala (simptomatik),
untuk menemukan kontak erat periode kontak dihitung dari 2 hari
sebelum kasus timbul gejala dan hingga 14 hari setelah kasus timbul
gejala.Pada kasus konfirmasi yang tidak bergejala (asimptomatik),
untuk menemukan kontak erat periode kontak dihitung dari 2 hari
sebelum dan 14 hari setelah tanggal pengambilan spesimen kasus
konfirmasi.

5. Pelaku Perjalanan
Seseorang yang melakukan perjalanan dari dalam negeri (domestik)
maupun luar negeri pada 14 hari terakhir.

6. Discarded

Discarded apabila memenuhi salah satu kriteria berikut:

a. Seseorang dengan status kasus suspek dengan hasil pemeriksaan
RTPCR 2 kali negatif selama 2 hari berturut-turut dengan selang
waktu >24 jam.

b. Seseorang dengan status kontak erat yang telah menyelesaikan
masa karantina selama 14 hari.

7. Selesai Isolasi

Selesai isolasi apabila memenuhi salah satu kriteria berikut:
Sebac Sunvettans & Penanggulangan Wasalah Resckatan bibat Bencanal RLEWabak Dinkes Zakl, Pesitér Setatan
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a. Kasus konfirmasi tanpa gejala (asimptomatik) yang tidak dilakukan
pemeriksaan follow up RT-PCR dengan ditambah 10 hari isolasi
mandiri sejak pengambilan spesimen diagnosis konfirmasi.

b. Kasus probable/kasus konfirmasi dengan gejala (simptomatik) yang
tidak dilakukan pemeriksaan follow up RT-PCR dihitung 10 hari
sejak tanggal onset dengan ditambah minimal 3 hari setelah tidak
lagi menunjukkan gejala demam dan gangguan pernapasan.

c. Kasus probable/kasus konfirmasi dengan gejala (simptomatik) yang
mendapatkan hasil pemeriksaan follow up RT-PCR 1 kali negatif,

dengan ditambah minimal 3 hari setelah tidak lagi menunjukkan

gejala demam dan gangguan pernapasan.

Ketentuan lebih lanjut mengenai kriteria selesai isolasi pada kasus

probable/kasus konfirmasi dapat dilihat dalam Bab Manajemen Klinis.

. Kematian
Kematian COVID-19 untuk kepentingan surveilans adalah kasus
konfirmasi/ probable COVID-19 yang meninggal.

D. SURVEILANS COVID-19

Tujuan umum kegiatan surveilans antara lain:
1. Memantau tren penularan COVID-19.
2. Melakukan deteksi cepat pada wilayah tanpa transmisi virus dan
monitoring kasus pada wilayah dengan transmisi virus termasuk pada
populasi rentan.
3. Memberikan informasi epidemiologi untuk melakukan penilaian risiko
tingkat nasional, regional, dan global.
4. Memberikan informasi epidemiologi sebagai acuan kesiapsiasiagaan dan
respon penanggulangan.
5. Melakukan evaluasi terhadap dampak pandemi pada sistem pelayanan
kesehatan dan sosial.

Kegiatan surveilans COVID-19 terdiri dari :

a. Penemuan Kasus

Sebet Survettans & Pesanggulangan Masalah Keschatan Aldlat Bencanads KLBIWabak Dikes Kab. Peststr. Selatan
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b.

Kegiatan penemuan kasus dilakukan di pintu masuk dan wilayah untuk
mengidentifikasi ada atay tidaknya kasus suspek, probable, konfirmasi dan
kontak erat dan melakukan respon adekuat. Bentuk respon dapat berupa
verifikasi,  rujukan kasus, investigasi, notifikasi,  dan respon
Pe€nanggulangan. Bentuk kegiatan verifikasi dan investigasi adalah
penyelidikan epidemiologi. Kegiatan respon penanggulangan antara lain
identifikasi dan Pemantauan kontak, rujukan, komunikasi resiko, dan
Pemutusan rantai penularan. Dalam melakukan penemuan kasus tidak
terpisahkan dari upaya kewaspadaan dini.

Manajemen kesehatan Mmasyarakat
Manajemen kesehatan masyarakat merupakan serangkaian kegiatan
kesehatan Mmasyarakat yang dilakukan terhadap kasus. Kegiatan ini meliputi
kegiatan karantina/isolasi, Peémantauan,  pemeriksaan spesimen,
penyelidikan epidemiologi, serta komunikasi risiko dan pemberdayaan
masyarakat,
Apabila menemukan kasus Suspek, probable, konfirmasi, kontak erat, dan
pelaku perjalanan maka dilakukan manajemen kesmas meliputi:
» Dilakukan isolasi sesuai dengan kriteria.
¢ Pengambilan spesimen untuk penegakan diagnosis
* Pemantauan sejak mulai munculnya gejala
* Petugas kesehatan memberikan komunikas; risiko pada kasus
termasuk kontak eratnya berupa informas; mengenai COVID-19,
pencegahan penularan, tatalaksana lanjut jika terjadi perburukan,
dan lain-lain.

e Penyelidikan epidemiologi

Penyelidikan Epidemiologi

Setiap kasus suspek, kasus probable dan kasus konfirmasi harus
dilakukanpenyelidikan epidemiologi menggunakan formulir sebagaimana
terlampir. Hasilpenyelidikan epidemiologi  dapat digunakan  untuk
memberikan  masukan bagipengambil kebijakan  dalam rangka
penanggulangan atay pemutusan penularan secaralebih cepat. Selain
penyelidikan epidemiologi, kegiatan penanggulangan lain

Sekee Sarvedt,

¢ & Pewanggut, G M?%M:?M%WDM&Z&&?WSM‘

& s



ij«!@%’% = WMKWPMSM,EMDW 2020
i‘%;?;i«;‘ :

meliputitatalaksana penderita, pencegahan, pemusnahan penyebab
penyakit, Penangananjenazah, komunikasi risiko, dan lain-lain yang

dijelaskan pada masing-masing bagian.

1. Definisi KLB
Jika ditemukan satu kasus konfirmasi COVID-19 disuaty daerah
maka dinyatakan sebagai KLB di daerah tersebut.
2. Tujuan Penyelidikan Epidemiologi
Penyelidikan Epidemiologi dilakukan dengan tujuan mengetahui
besar masalah KLB dan mencegah penyebaran yang lebih luas.
Secara khusustujuan penyelidikan epidemiologi sebagai berikut:
a) Mengetahui karakteristik epidemiologi, gejala klinis dan virus
b) Mengidentifikasi faktor risiko
¢) Mengidentifikasi kasus tambahan
d) Mengidentifikasi kontak erat
e) Memberikan rekomendasi upaya penanggulangan
3. Tahapan Penyelidikan Epidemiologi
Tahapan penyelidikan epidemiologj secara umum adalah ;
a) Konfirmasi awal KLB
Petugas surveilans atau Penanggung jawab surveilans
puskesmas/Dinas Kesehatan melakukan konfirmasi awal untuk
memastikan adanya kasus konfirmasi COVID-19 dengan cara
wawancara dengan petugas puskesmas atau dokter yang
menangani kasus.
b) Pelaporan segera
Mengirimkan laporan W1 ke Dinkes Kabupaten/Kota dalam
waktu  <24jam,  kemudian diteruskan  oleh  Dinkes
Kabupaten/Kota ke Provinsi danPHEQC.
c) Persiapan penyelidikan
1) Persiapan formulir penyelidikan sebagaimana terlampir,
2) Persiapan Tim Penyelidikan
3) Persiapan logistik (termasuk APD) dan obat-obatan jika
diperlukan
d) Penyelidikan epidemiologi
Sebot Swrvedlans &pmm%mmzm&wem&zmwmmmammsm
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1) Identifikasi kasus

2) Identifikasi faktor risiko

3) Identifikasi kontak erat

4) Pengambilan spesimen di rumah sakit rujukan

5) Penanggulangan awal
Ketika penyelidikan sedang berlangsung petugas
sudah  harus  memulai upaya  pengendalian
pendahuluan dalam rangka mencegah terjadinya
penyebaran penyakit kewilayah yang lebih luas.
Upaya ini dilakukan berdasarkan pada hasil
penyelidikan epidemiologi yang dilakukan saat itu.
Upaya tersebut dilakukan terhadap masyarakat
maupun lingkungan, antara lain dengan:

I.  Menjaga kebersihan/higiene tangan, saluran
pernapasan.

ii.  Sedapat mungkin membatasi kontak dengan
kasus yang sedang diselidiki dan bila tak
terhindarkan buat jarak dengan kasus.

iii.  Asupan gizi yang baik guna meningkatkan
daya tahan tubuh.

iv.  Apabila  diperlukan untuk  mencegah
penyebaran  penyakit dapat dilakukan
tindakan isolasi dankarantina,

V. Penggunaan APD sesuai risiko pajanan.

e) Pengolahan dan analisis data
Pengolahan dan analisis data dilakukan sesuai dengan
ketentuan pada Huruf H Bagian Pencatatan dan Pelaporan.

f) Penyusunan laporan penyelidikan epidemiologi
Setelah selesai melakukan penyelidikan epidemiologi maka
dibuat laporan tertulis meliputi:
1) Latar belakang dan tujuan
2) Metodologi
3) Hasil penyelidikan epidemiologi meliputi:

i.  Data umum
Sebsi Sunvedtans & Penanggutanga Mzmmwmmamm&pmsm
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Analisis kasus COVID-19 berupa gambaran
karakteristik kasus menurut variabel epidemiologi
(waktu kejadian, tempat dan orang)

Analisis faktor risiko

Analisis kontak kasus

Hasil pemeriksaan laboratorium

Upaya yang sudah dilakukan seperti tatalaksana
kasus, pemeriksaan laboratorium, tindakan
pengendalian faktor lingkungan dan sebagainya

: 4) Kesimpulan dan rekomendasi

d. Pelacakan Kontak Erat
Tahapan pelacakan kontak erat terdiri dari 3 komponen utama yaitu
identifikasi kontak (contact identification), pencatatan detil kontak (contact
listing) dan tindak lanjut kontak (contact follow up).

e Identifikasi kontak merupakan proses kasus mengingat kembali
Orang-orang yang pernah berkontak dengan kasus dalam 2 hari
sebelum kasus timbul gejala dan hingga 14 hari setelah kasus
timbul gejala dengan menerapkan konsep epidemiologi: waktu,
tempat dan orang.

* Pendataan kontak erat dilakukan baik melalui wawancara langsung
maupun via telepon/media komunikasi lainnya.

e Follow up kontak erat (Pemantauan dan Karantina)

€. Penilaian Risiko
Berdasarkan informasi dari penyelidikan epidemiologi maka dilakukan
penilaian risiko cepat meliputi analisis bahaya, paparan/kerentanan dan
kapasitas untuk melakukan karakteristik risiko berdasarkan kemungkinan
dan dampak. Hasil dari penilaian risiko ini diharapakan dapat digunakan
untuk rekomendasi dan rencana operasi penanggulangan kasus COVID-19,

Penilaian risiko ini dilakukan secara berkala sesuai dengan perkembangan

penyakit. Penjelasan lengkap mengenai penilaian risiko cepat dapat
mengacu pada pedoman WHO Rapid Risk Assessment of Acute Public
Health.

Seksé Sunvetlans & Penanggutangan Masalak Reschatan AHibat Beneanadi RLBIabad Denkes Rab. Pescser Selatan
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f. Pencatatan, Pelaporan, dan Distribusi Data dan Informasi

Pencatatan dan pelaporan

Pencatatan dan pelaporan COVID-19 terbagi menjadi laporan
notifikasi kasus, laporan pengiriman dan pemeriksaan spesimen,
laporan penyelidikan epidemiologi, pelacakan dan pemantauan
kontak, dan laporan harian agregat. Secara umum, pencatatan dan
pelaporan kasus COVID 19 dilaksanakan terkomputerisasi dengan
cara online berbasis aplikasi.

Pengolahan dan analisis data

Data yang telah diterima oleh All Record TC-19 selanjutnya akan
diolah secara terkomputerisasi, dan unit pengampu data diberikan
hak akses oleh walidata untuk dapat melakukan analisis sesuai
dengan kebutuhannya.

Distribusi Data dan Informasi

Data yang ada di sistem dapat langsung dimanfaatkan oleh unit
terkait baik oleh fasyankes, laboratorium, maupun dinas kesehatan.
Sedangkan hasil penyajian informasi dari data agregat laporan
harian, dapat langsung dimanfaatkan untuk mengkaji indikator
epidemiologi di wilayah yang bersangkutan sesuai dengan tujuan
analisisnya.

E. INDIKATOR KESEHATAN MASYARAKAT SEBAGAI NAVIGASI ZONASI
RISIKO DAERAH
Indikator kesehatan masyarakat menuju masyarakat produktif dan aman
COVID-19 berbasis data :
1. Penurunan jumlah kasus positif selama 2 minggu sejak puncak terakhir
(target = 50%)
2. Penurunan jumlah kasus probable selama 2 minggu sejak puncak
terakhir (target = 50%)
3. Penurunan jumlah meninggal dari kasus positif selama 2 minggu sejak
puncak terakhir (target = 50%)
4, Penurunan jumlah meninggal dari kasus probable selama 2 minggu
sejak _puncak terakhir (target = 50%)

Sekat Sunvcdtans & Denanggulangan Wasalah Kesckatan Aibat Boncanad LBl MWabak Dinkes Kab. Pesisin Selatan
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5. Penurunan jumlah kasus positif yang dirawat di RS selama 2 minggu
sejak puncak terakhir (target > 50%)

6. Penurunan jumlah kasus probable yang dirawat di RS selama 2 minggu
sejak puncak terakhir (target > 50%)

7. Kenaikan jumlah sembuh dari kasus positif
Kenaikan jumlah selesai pemantauan dan pengawasan dari ODP + PDP

9. Jumlah pemeriksaan spesimen meningkat selama 2 minggu

10. Positivity rate <5% (dari seluruh sampel yang diperiksa, proporsi positif
hanya 5%)

11. Jumlah tempat tidur di ruang isolasi RS rujukan mampu menampung
s.d >20% jumlah pasien positif COVID-19

12. Jumlah tempat tidur di RS rujukan mampu menampung s.d >20%
jumlah ODP, PDP, dan pasien positif COVID-19

13. Penurunan laju insidensi kasus positif per 100.000 penduduk

14. Penurunan angka kematian per 100.000 penduduk

15. Rt-angka reproduksi efektif <1 (sebagai indikator yang ditriangulasi)

Kategorisasi Risiko Kenaikan Kasus :

1. Sumber data untuk menghitung indikator berasal dari data surveilans
dan database Rumah Sakit Online (RS Online) Kementerian Kesehatan.

2. Data yang dianalisis merupakan data kumulatif mingguan, status risiko
kenaikan kasus akan diupdate setiap minggu.

3. Setiap indikator (indikator epidemiologi, surveilans kesehatan
masyarakat, dan pelayanan kesehatan) diberikan skoring dan
pembobotan lalu dijumlahkan. Hasil perhitungan dikategorisasi menjadi
4 zona risiko yaitu :

® | Zona Risiko Sedang :1.9-24

Zona Risiko Rendah | ° 2>~ 3.0
*| Zona Tidak :Tidak tercatat kasus Covid-19 Positif

Seboc Swreilans & Penanggulangan Masalak Feschatan Hibat B & RLEWabak Dinkes Rak, Pescoin Selatan
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F. GAMBARAN EPIDEMIOLOGI WABAH COVID-19 DI KABUPATEN PESISIR
SELATAN

1. Analisis Kasus COVID-19 Menurut Variabel Epidemiologi
" a. Distribusi kasus COVID-19 berdasarkan variabel waktu
Distribusi kasus COVID-19 di Kab. Pesisir Selatan dapat dilihat pada &ime
lines berikut:

KURYA EPBEMT KASUS C6VED-19 BI KAB, PESISR SELATAN, MARET - 30 NOVEMBER 2026

' TREXD KASES COVID-19 PER MINGGUDI KA. PESISR SELATAN,
MINGG 2. 4 (UARET - NVENER) TARUN 2420
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JUMLAH KASTS & KEMATIAN KASUS {OVID-10 MENURUT MINGGU BT KAB. PESISIR SELATAN,
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DISTRIBUS! KASUS DAN KEMATIAN KASUS COVID-13
PESISIR SELATAN, MARET-NOVEMBER 2020
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Sumber : Laporan Surveilans COVID-19 Dinkes Kab.Pessel, 2020

Dari gambaran grafik di atas menunjukkan bahwa kasus COVID-
19 di Kab. Pesisir Selatan tahun 2020 meningkat tajam pada bulan
November yaitu sebanyak 291 kasus.
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JUMLAH SPESIMEN, ORANG DI SWAB, KASUS TERKONFIRMASI (POSITIF)
KASUS SEMBUH & KASUS MENINGGAL PER BULAN
DI KAB. PESSEL, MARET - NOVEMBER 2020

=

1

0

Juli 23 23 1 0
f\_gustus 573 566 22 11 0
September 3546 3281 230 26 8
8

—

Jumilah Spesimen, Orang Di Swab, Kasus Terkonfirmasi (Positif) Kasus, Sembuh
& Kasus Meninggal Per Minggu, Kab. Pessel, Maret - November 2020

Jumlah Tes | Jumliah Tes Kasus Kasus Kasus

Minggu ke (Specimen) | {Orang) | Terkonfirmasi | Recovered | Mortality

Mg-12 1 1 0 0 0
Mg-13 0 0 1 0 0
Mg-14 4 4 1 0 0

 Mg-15 0l 0 2 2 0
Mg-16 87 87 4| 0 0
Mg-17 127 125 6 1 0
Mg-18 65 65 2 2 0
Mg-19 25 25 0 4 0
Mg-20 79 74 3 2 1
Mg-21 63 58 0 1 0
Mg-22 56 54 1 1 0
Mg-23 69 67 0 3 0
Mg-24 12 0 1 0
Mg-25 5 2 0 0 0
Mg-26 48 48 0 0 0
Mg-27 46 46 0 0 0
Mg-28 5 5 0 0 0
Sebst Snedans & Penanggulangan Masatah Resckatan Hidbat Bensanals LB Wbk Dikes Zaf, Desiser Selaon
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Mg-29 3 3 0 0 0
Mg-30 12 12 0 0 0
Mg-31 0 0 1 0 0
Mg-32 72 72 2 0 0
Mg-33 21 21 10 1 i} 0|
Mg-34 37 37 0 1 0
Mg-35 247 242 9 9 0
Mg-36 667 662 2 1 0
Mg-37 696 685 31 4 2
Mg-38 843 794 72 1 2
Mg-39 898 805 77 17 2
Mg-40 1176 1011 55 29 2
Mg-41 444 325 48 76 1
Mg-42 663 413 42 27 3
Mg-43 576 490 29 18 4
Mg-44 605 502 69 99 0
Mg-45 455 351 64 60 0
Mg-46 538 471 51 69 0
Mg-47 1593 1487 80 37 4
Mg-48 1994 1881 87 49 1
TOTAL 12232 10933 756 523 22

b. Distribusi kasus COVID-19 berdasarkan variabel tempat

Sejak ditemukan kasus pertama kali pada bulan Maret 2020 di kabupaten
Pesisir Selatan, sampai dengan tanggal 2 Desember 2020 jumlah total kasus
konfirmasi COVID-19 di kabupaten Pesisir Selatan sudah mencapai 763 kasus,
Berdasarkan tempat, kasus terbanyak ditemukan adalah di wilayah kerja
Puskesmas Salido yaitu sebanyak 225 kasus, dengan jumlah kematian
sebanyak 7 orang. Jumlah kasus paling rendah ditemukan di wilayah kerja
Puskesmas Koto Baru, yaitu sebanyak 2 kasus.

Distribusi jumiah kasus dan kematian berdasarkan kecamatan seperti terlinat
pada grafik berikut :
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JUMLAH KASUS DAN KEMATIAN KASUS COVID-19 PER KECAMATAN
DI KAB. PESISIR SELATAN, MARET §/D 2 DESEMBER 2020

300
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10 g

200

Axls Title

Gambar diatas menunjukkan bahwa distribusi kasus konfirmasi COVID-19
sudah menyebar ke seluruh wilayah kecamatan di Kabupaten Pesisir Selatan,
dengan kasus tertinggi di kecamatan IV Jurai yaitu sebesar 271 kasus dengan
jumiah kematian sebanyak 9 orang, kasus _paling rendah ditemukan di

kecamatan IV Nagari Bayang Utara, yaitu sebanyak 8 kasus
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.19 berdasarkan kecamatan

Distribusi kasus coviD
hun 2020 (per 5 oktober 2020)

di Kab. Pesisir Selatan ta

Admlniltralikecamatan_ar_ﬁuk.ihp
fidak ada kasus
1-9 kasus
10 - 31 kasus
32 - 41 kasus
|k - 126 kasus

c. Distribusi kasus COVID-19 berdasarkan variabel orang

Distribusi kasus COVID-19 berdasarkan kelompok umur di Kab. Pesisir Selatan
dari bulan Maret sampai dengan 21 Oktober 2020 dapat dilihat pada grafik

berikut ini

DISTRIBUSE KASUS COVID-19 MENURUT KELOMPOK UNUR
KAB. PESISIR SELATAN, 20 MARET - 21 OKTOBER 2020

o i
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Sumber : Laporan Surveilans COVID-19 Dinkes Kab.Pesseél, 2020
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Pada grafik 2 tergambar bahwa kasus COVID-19 banyak diderita kelompok
umur 31-45 tahun yaitu sebesar 84 kasus, kemudian disusul pada kelompok
umur 46-59 tahun. Jumlah kasus paling sedikit pada usia 0 sampai dengan 5
tahun (kelompok Balita) yaitu sebanyak 9 kasus.

Distribusi kasus dan Kematian akibat COVID-19 Berdasarkan Jenis
Kelamin di Kab. Pesisir Selatan tahun 2020
(per 5 oktober 2020)
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Sumber : Laporan Surveilans COVID-19 Dinkes Kab. Pessel, 2020

DISTRIBUSI KASUS COVID-19 MENURUT JENIS KELAMIN
KAB. PESISIR SELATAN, 20 MARET - 21 OKTOBER2020
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Distribusi kasus COVID-19 berdasarkan pekerjaan di Kab. Pesisir
Seiatan tahun 2020 (per 5 oktober 2020)
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Sumber : Laporan Surveilans CO VID-19 Dinkes Kab.Pessel, 2020

d. Monitoring dan Evaluasi Surveilans COVID-19

Monitoring surveilans COVID-19 dilakukan secara rutin melalui analisis data
laporan harian COVID-19, Laporan harian COVID-19 dilaporkan secara online
melalui aplikasi All Record TC-19 dan Sistem Online Pelaporan Harian COVID-
19. Evaluasi surveilans COVID-19 di Dinas Kesehatan Kabupaten Pesisir Selatan
dilakukan dalam bentuk pertemuan dengan Kepala Puskesmas dan petugas
surveilans COVID-19 di setiap puskesmas. Kemudian evaluasi juga dilakukan
dalam bentuk bimbingan teknis ke masing-masing puskesmas dengan kegiatan

mengkoreksi laporan serta memberikan pengarahan kepada petugas surveilans.

Sekai Surnvedlans &MMMMKWWWWM Rab. Pesisin Selatan
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